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Abstrak

Latar Belakang : Fenomena kepatuhan kontrol ke fasilitas pelayanan kesehatan pada lansia
penderita hipertensi masih menjadi tantangan yang serius. Lansia seringkali tidak secara teratur
memeriksakan tekanan darah akibat kurangnya motivasi dan self care agency, padahal kontrol rutin
penting untuk mengendalikan hipertensi dan mencegah komplikasi yang berbahaya. Tujuan :
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara self care agency dengan kepatuhan kontrol
rutin ke posyandu pada lansia hipertensi. Metode : penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain cross-sectional korelasional. Populasi penelitian adalah lansia penderita hipertensi di
posyandu ILP Puskesmas Patrang sebanyak 432 sampel yang dibutuhkan sebanyak 208 lansia
dengan rumus Slovin dan diambil menggunakan teknik proposional random sampling. Variabel
independen adalah self care agency, dan variabel dependen adalah kepatuhan kontrol rutin ke
posyandu. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner self care agency dan kepatuhan kontrol rutin
ke posyandu yang valid dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman untuk
menguji hubungan antar variabel. Hasil : Self care agency sebagian besar (76,0%) adalah baik,
kepatuhan kontrol sebagian besar (74,0%) patuh dengan nilai (» = 0,662). Kesimpulan : Semakin
baik self care agency maka kepatuhan kontrol ke posyandu semakin patuh. Saran : Petugas
kesehatan perlu mengoptimalkan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan self care agency
lansia demi meningkatkan kepatuhan kontrol rutin di Posyandu.
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